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ABSTRAK

Kemampuan literasi dianggap perlu sebagai upaya menanamkan
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran matematika. Selain
kemampuan literasi, di abad ke-21 ini kemampuan dalam penggunaan
teknologi juga amat diperlukan. Rendahnya kesadaran peserta didik
dalam pemanfaatan teknologi khususnya komputer dengan baik
berakibat pada penyalahgunaan teknologi yang memicu kerusakan
moral pada diri peserta didik. Hal ini berakibat fatal bagi kemajuan
bangsa dan negara. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh literasi lingkungan dan literasi matematis
terhadap kemampuan computer self efficacy peserta didik baik secara
parsial maupun secara simultan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal (hubungan sebab
akibat). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII
MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Sampel penelitian ini sebanyak 75
peserta didik dengan simple random sampling sebagai teknik
pengambilan sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan tes literasi
lingkungan dan literasi matematis, serta angket untuk computer _self
efficacy.

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear sederhana yang
pertama, diperoleN Epirunge=> traner, Makadapat disimpulkan bahwa
variabel literasi lingkungan secara parsial berpengaruh terhadap
variabel computer self efficacy. Kedua, tpirung > traver,» Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel literasi matematis secara parsial
berpengaruh terhadap variabel computer self efficacy. Ketiga,
berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda juga diperoleh
nilai Fpityng > Fraper, artinya variabel literasi lingkungan dan literasi
matematis berpengaruh secara simultan terhadap variabel computer
self efficacy.

Kata kunci : Literasi Lingkungan, Literasi Matematis, Computer Self
Efficacy.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penulis akan memaparkan suatu landasan mengapa judul ini
(Pengaruh Literasi Lingkungan dan Literasi Matematis Terhadap
Kemampuan Computer Self Efficacy atau CSE) yang diangkat dalam
penelitian untuk menghindari kesalahpahaman. Pertama yaitu
pengaruh, pengaruh merupakan suatu hal abstrak yang bisa
menimbulkan atau mengakibatkan perubahan yang tidak dapat dilihat
tapi dapat dirasakan kegunaannya dalam kehidupan manusia dan ikut
serta dalam membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang
sebagai makhluk sosial. Kedua literasi, literasi merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam membaca dan menulis,
menghitung serta memecahkan masalah pada tingkatan yang
diperlukan®. Literasi sendiri terbagi menjadi beberapa bagaian
diantaranya yaitu literasi lingkungan dan literasi matematis.

Literasi lingkungan merupakan « kemampuan, sikap perduli
terhadap lingkungan guna membangun rasa cinta terhadap lingkungan
sehingga._dapat -memahami pentingnya -menjaga..keseimbangan
lingkungan untuk kehidupan sekarang dan kehidupan yang akan
datang dan“'menjaga keberadaan sumberdaya alam lainnya yang
berlimpah di Indonesia®. Sedangkanliterasi matematis merupakan
kemampuan individu untuk menerapkan, merumuskan, dan
menafsirkan matematika pada berbagai konteks, termasuk
kemampuan penalaran matematis, menggunakan konsep, prosedur,
dan fakta untuk menggambarkan dan memperkirakan suatu kejadian
atau peristiwa®. Terakhir yaitu computer self efficacy, computer self

! Aprida Niken Palupi et al., Peningkatan Literasi Di Sekolah Dasar
(Bayfa Cendekia Indonesia, 2020). him.1.

Rugoyyah Nasution, “Analisis Kemampuan Literasi Lingkungan Siswa
SMA Kelas X Di Samboja Dalam Pembelajaran Biologi,” Proceeding
Biology Education Conference 13, no. 1 (2016): 352-58.

*Novika Anggrieni and Ratu Ilma Indra Putri, “Analisis Kemampuan
Literasi Matematika Siswa Kelompok Kecil Dalam Menyelesaikan Soal

1



efficacy atau CSE ini merupakan kemampuan individu dalam
menentukan perilaku atau tanggapan dan kinerja untuk mengerjakan
tugas dengan menggunakan komputer®,

Berdasarkan pada pemaparan diatas, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh literasi lingkungan dan
literasi matematis terhadap kemampuan computer self efficacy peserta
didik baik itu secara parsial maupun secara simultan.

B. Latar belakang

Abad ke-21 ditandai sebagai awal milenium ketiga, artinya
manusia yang hidup pada abad ini mengalami perubahan-perubahan
yang mendasar atau fundamental.> Abad ke-21 juga merupakan abad
keterbukaan atau abad globalisasi yang ditandai dengan persaingan
bebas, kemajuan ilmu pengetahuan teknologi informasi dan
komunikasi, dan kompetisi global.® Dalam hal ini, dengan adanya
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di era ini harusnhya
mampu memberikan pengaruh yang positif terhadap dunia pendidikan
jika dimanfaatkan dengan baik.’

Pendidikan sendiri merupakan suatu faktor penting bagi manusia
dalam kehidupan ini, pendidikan juga: memegang peranan esensial
dalam sektor kehidupan, dimana kualitas kehidupan suatu.bangsa

Matematika Tipe*PISA,” Seminar Nasional Pendidikan Matematika Ahmad
Dahlan, no. 2011 (2018): 472-81.

*I Gede Girinatha Surya and Ni Luh Sari Widhiyani, “Penerapan Teknik
Audit Berbantuan Komputer Dan Computer Self Efficacy Pada Kinerja
Auditor,” E-Jurnal Akuntansi, 2016, 1423-51.

®Annisa Indrawati Figi and Wardono, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap
Kemampuan Literasi Matematika Dan Pembentukan Kemampuan 4C.
PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 2,” Prisma 2 (2019):
247-67.

®Siti Riyadhotul, Hardi Suyitno, and Isnaini Rosyida, “Pentingnya
Literasi Matematika Dan Berpikir Kritis Matematis Dalam Menghadapi Abad
Ke-21,” Makalah Disajikan Dalam PRISMA, Prosiding Seminar Nasional
Matematika 2 (2019): 905-10.

"Farida Farida, Suherman Suherman, and Sofwan Zulfikar,
“Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Himpunan Melalui
Pembelajaran Matematika Dengan Media Articulate Studio’13,” JSHP:
Jurnal Sosial Humaniora Dan Pendidikan 3, no. 1 (February 9, 2019): 20—
28, https://doi.org/10.32487/jshp.v3i1.536.
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sangat erat dengan tingkat pendidikan.® Oleh karena itu, pendidikan
menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting dan harus dipenuhi
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sehingga dapat
meningkatkan sumber daya manusia.’

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang
dijalankan oleh peserta didik untuk mewujudkan suasana
pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi peserta didik.°
Dengan adanya pendidikan, dapat manusia mengembangkan potensi
dirinya sehingga mampu memenuhi kebutuhan dan mengatasi
permasalahan hidupnya.'* Seperti halnya kebutuhan peserta didik
terkait literasi, yang didasari oleh semakin pesat perkembangan zaman
yang menuntut tenaga pendidik lebih mengutamakan kemampuan atau
potensi peserta didik dalam berliterasi. Hal ini berkaitan erat dengan
keterampilan yang diperlukan peserta didik dalam mengolah dan
memahami informasi saat melakukan proses membaca dan menulis.*?

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mencetuskan program
unggulan yang bertujuan melatih peserta didik cakap dan terampil
dalam membaca dan menulis. Program ini disebut juga Gerakan

®Lailatul Siamy, Farida Farida, and Muhamad Syazali, “Media Belajar
Matematika.Berbasis Multimedia Interaktif Dengan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (January 29,
2018): 113-17, https://doi:org/10.24042/djm:v1i1.1919.

Ernawati Ernawati et al., “Analisis, Miskonsepsi Matematis: Dampak
Strategi Pembelajaran Predict Discuss Explain Observe Discuss Explain,”
Desimal: Jurnal Matematika 2, no. 3 (September 30, 2019): 259-69,
https://doi.org/10.24042/djm.v2i3.4862.

©rrda Yusnita, Ruhban Maskur, and Suherman Suherman, ‘“Modifikasi
Model Pembelajaran Gerlach dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai
Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi
Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (June 16,
2016): 29-38.

“Mardiana Mardiana et al., “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah
dengan Strategi Konflik Kognitif terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung,” Prosiding Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika 2, no. 1 (June 20, 2019): 111-24.

2pangesti Wiedarti and Kisyani Laksono, Panduan Gerakan Literasi
Sekolah Di Sekolah Dasar, Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan, 2016, https://doi.org/10.1007/s10029-017-1595-x.
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Literasi Bangsa (GLB). Faktor utama dicetuskan Gerakan Literasi
Bangsa (GLB) yaitu rendahnya literasi masyarakat.™
Literasi mengilustrasikan kemampuan seseorang dalam rekognisi,

memahami, menginterpretasi, dan menggunakan pengetahuan dalam
berbagai situasi.’* Dalam lingkup pembelajaran kemampuan literasi
diartikan sebagai kemampuan penting yang harus dimiliki oleh setiap
siswa untuk menguasai berbagai mata pelajaran. Kemampuan literasi
juga dapat memberdayakan dan meningkatkan kualitas indvidu,
keluarga, dan masyarakat. Kemampuan literasi membuat individu
menjadi bisa baca-tulis dan mampu memahami semua bentuk
komunikasi yang lain, karena pada umumnya literasi tidak hanya
mencangkup kegiatan membaca dan menulis melainkan juga
berbicara.
Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5

Lo

H]

L IO 2k O sk 2 oyt 6Ol il 2
Qi v wv@m

Artinya : “(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, (2)Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah, (3)Bacalah, dan Tuhanmulah*Yang Maha
Muliag(4)Yang mengajar (manusia) dengan pena. (5)Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya ™.

Al-Quran surat Al-‘Alaq ayat 1-5 di atas menjelaskan mengenai
perintah Allah SWT untuk membaca dan menulis atau disebut juga

dengan literasi. Maka dari itu, literasi merupakan simbol yang penting

BEsterina Apriliani Elisa, “Kemampuan Literasi Matematika Siswa
Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Soal Pisa Konten Bilangan Ditinjau Dari
Kecerdasan Majemuk,” MATHEdunesa Jurnal Illmiah Pendidikan
Matematika 1, no. 6 (2017): 67-72.

YSehar Trihatun, “Peningkatan Kemampuan Literasi Dan Disposisi
Matematis Siswa SMP Melalui Model Pembelajaran Generatif,” Seminar
Nasional Pendidikan Matematika 1 (2016): 209-16.

Y Departemen Agama RI, Al-Qur"an Dan Terjemahan : Ayat-Ayat Doa,
Ayat-Ayat Keutamaan Al-Qur“an, Hadist-Hadist Keutamaan Al-Qur“an,
Daftar Ayat-Ayat Tazkiyatum Nafs, Indeks Al-Qur"an (Cibinong: Pustaka Al-
Mubin, 2013).
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dalam kehidupan manusia, agar manusia memiliki kehidupan yang
berwarna. Kemampuan literasi dapat menambah keilmuan dan
pengetahuan yang baru sehingga mempermudah kehidupan dengan
banyak ilmu yang dimiliki. Oleh karena itu, seorang pendidik harus
mengajarkan peserta didik supaya dapat meningkatkan kemampuan
literasi baik literasi lingkungan maupun literasi matematis peserta
didik.

Berdasarkan Programme for International Student Assessment
(PISA) dalam Vivi Rachmatul Hidayati et al (2020), PISA 2015
menunjukan bahwa peserta didik Indonesia berada pada peringkat ke-
65 dengan skor 386 dari skor rata-rata OECD 493, sedangkan dalam
PISA 2018 menunjukan bahwa peserta didik Indonesia berada pada
peringkat ke-73 dengan skor 379 dari skor rata-rata OECD 493",
Dimana sebanyak 70 negara yang berpartisipasi dalam PISA 2015 dan
sebanyak 79 negara yang berpartisipasi dalam PISA 2018. Dari kedua
hasil PISA ini dapat dinyatakan bahwa praktik pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah belum sepenuhnya memperhatikan fungsi
sekolah sebagai lembaga pembelajaran yang berupaya meningkatkan
keterampilan peserta didik dalam" membaca dan menulis ‘sehingga
menunjukan masih rendahnya kemampuan matematika peserta didik
Indonesia dibandingkan negara lainnya. Hal ini-mungkin.terjadi akibat
pola pikir dan anggapan masyarakat bahwa matematika merupakan
pelajaran yang sulit dan_menakutkan untuk di“pelajari.'’ Dengan
pandangan atau pola pikir yang demikian menjadikan peserta didik
kurang gigih dalam membaca, mengidentifikasi, memahami, dan
memecahkan persoalan matematika sehingga menumbuhkan rasa
kurang percaya diri pada diri peserta didik dalam pembelajaran
matematika.

®vivi Rachmatul Hidayati et al., “Literasi Matematika Calon Guru
Sekolah Dasar Dalam Menyelesaikan Masalah Pisa Konten Shape and
Space,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 3, no. 3 (May 25,
2020): 185-94, https://doi.org/10.22460/jpmi.v3i3.p%p.

Suherman Suherman, “Kreativitas Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Materi Pola Bilangan Dengan Pendekatan Matematika
Realistik (PMR),” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (June
20, 2015): 81-90, https://doi.org/10.24042/ajpm.v6il.57.
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Berdasarkan hal tersebut, literasi dikatakan sebagai komponen
penting dalam pembelajaran. Literasi itu sendiri terbagai menjadi
beberapa bagian yang diantaranya yaitu literasi lingkungan dan literasi
matematis. Literasi lingkungan merupakan kemampuan, sikap perduli
terhadap lingkungan guna membangun rasa cinta terhadap lingkungan
sehingga dapat memahami pentingnya menjaga keseimbangan
lingkungan untuk kehidupan sekarang dan kehidupan yang akan
datang dan menjaga keberadaan sumberdaya alam lainnya yang
berlimpah di Indonesia.*®

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan
bahwa: “Sikap peduli terhadap lingkungan merupakan tanggung
jawab masing-masing individu, yang umumnya sangat dipengaruhi
oleh faktor pengetahuan. Mereka yang memiliki tingkat pengetahuan
lingkungan tinggi akan berpengaruh pada sikap dan perilaku peduli
lingkungan yang juga akan semakin baik”.**

Al-Qur’an surat Arp-Rum Ayat 41-42

SIARET L RS R R O P (VR S
2 2 C ot 8o PNy W W AJT 4 o S e e
B0 Y5 o ol 42 B IEOWBB, - 8 Ot SO

SFt

Artinya : “(41) Telah tampak kerusakan di- darat dan di laut
disebabkan perbuatan _tangan  manusia; Allah
menghendaki agar mereka “merasakan sebagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke

jalan yang benar). (42) Katakanlah
(Muhammad), “Bepergianlah di bumi lalu lihatlah
bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan

Ruqoyyah Nasution, “Analisis Kemampuan Literasi Lingkungan
Siswa SMA Kelas X Di Samboja Dalam Pembelajaran Biologi,” Proceeding
Biology Education Conference 13, no. 1 (2016): 352-58.

PIndah Kusuma Pradini, Bedjo Sudjanto, and Nurjannah Nurjannah,
“Implementasi Program Sekolah Adiwiyata Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan Di SDN Tanah Tinggi 3 Kota Tangerang,” Jurnal Green Growth
Dan Manajemen Lingkungan 7, no. 2 (2018): 122-32.
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dari mereka adalah orang-orang yang menyekutukan
(Allah)”.*®

Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 41-42 diatas menerangkan bahwa
Allah SWT menciptakan alam semesta dan segala isinya adalah untuk
digunakan oleh manusia demi mencapai kesejahteraan dan
kemakmuran hidup. Manusia diperbolehkan memanfaatkan kekayaan
alam dan mengolahnya sebagai bekal beribadah kepada Allah dan
untuk beramal soleh. Namun kenyataannya sebagian manusia
dibiarkan oleh Allah untuk merasakan dampak dari kerusakan jika
mereka melakukan kerusakan terhadap alam. Sebab kerusakan alam
akan berakibat pada kesengsaraan diri manusia itu sendiri. Oleh
karena itu, sikap perduli lingkungan harus ditanamkan. Hal ini hanya
dapat dilakukan jika luas wawasan pengetahuan, dan sikap peka
terhadap lingkungan terus tumbuh dalam diri individu. Allah
menjamin jika manusia paham ilmu lingkungan dan tahu akibat dari
apa yang diperbuatnya, manusia itu tidak akan melakukan kerusakan.

Pengetahuan dan sikap peduli lingkungan ini akan berdampak
pada program pembangunan yang. memanfaatakan alam. secara
berkelanjutan, tidak hanya untuk kepentingan saat ini saja, melainkan
juga untuk kepentingan generasi yang akan datang. Pengetahuan,
sikap;..dan perilaku peduli lingkungan atau  disebut.juga literasi
lingkungan dapat dicapai. melalui pendidikan, karena pendidikan
merupakan~sarana untuk mengubahpersepsi, sikap dan perilaku
manusia.

Rendahnya literasi lingkungan berdampak fundamental yang
bermuara pada kebodohan yang tidak berujung, produktivitas yang
rendah, dan rendah kebijakan dalam menyikapi informasi.”* Selain
literasi lingkungan, literasi matematis juga di anggap perlu dalam
pendidikan dimana literasi matematis atau melek matematis
ditafsirkan sebagai kemampuan individu untuk merumuskan,

2Departemen Agama RI, Al-Qur"an Dan Terjemahan : Ayat-Ayat Doa,
Ayat-Ayat Keutamaan Al-Qur“an, Hadist-Hadist Keutamaan Al-Qur“an,
Daftar Ayat-Ayat Tazkiyatum Nafs, Indeks Al-Qur“an.

“"Mirza Desfandi, “Mewujudkan Masyarakat Berkarakter Peduli
Lingkungan Melalui Program Adiwiyata,” SOSIO-DIDAKTIKA: Social
Science Education Journal 2, no. 1 (2015): 31-37.
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menggunakan, dan memecahkan persoalan matematika dalam
berbagai konteks termasuk didalamnya bernalar secara matematis dan
menggunakan fakta, konsep, prosedur, dan alat matematika dalam
menjelaskan serta memprediksi fenomena.?

Literasi matematis dapat membantu seseorang memahami peran
matematika dalam kehidupan sehari-hari untuk membuat penilaian
sekaligus menggunakannya untuk membuat keputusan-keputusan
yang tepat dan dibutuhkan sebagai warga negara yang membangun,
peduli, dan berpikir. Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan
yang menjadi dasar ilmu pengetahuan lain yang menjadi suatu alat
dalam mengembangkan cara berpikir,?® dan dalam pengembangan
sains dan teknologi.?

Pembelajaran matematika harusnya dapat dijadikan bekal untuk
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari guna meningkatkan
kemampuan menghitung persoalan matematika dengan cepat, tepat,
dan logis.”> Namun kenyataan di lingkungan sekolah mengungkapkan
bahwa literasi matematis masih rendah atau kurang. Dari hasil-hasil
penelitian yang dilakukan oleh lembaga.penelitian Organization for
Economis . Cooperation + and Development, Programme ~ For
International Student Assesment (OECD, PISA) dapat dilihat bahwa

22y odie Nur Hidayat, Wardono Wardono, and Ani Rusilowati, “Analisis
Kemampuan Literasi Matematika Ditinjau Dari Metakognisi Siswa Dalam
Pembelajaran Synectics Berbantuan Schoology,” vol. 2, 2019, 911-16.

#agung Akbar Maden Gumanti, Nanang Supriadi, and Suherman
Suherman, ‘“Pengaruh Pembelajaran dengan Musik Klasik Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik,” Prosiding
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 1, no. 2 (July 5,
2018): 393-99.

*Farida Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematis
Peserta Didik,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (December
18, 2015): 111-20, https://doi.org/10.24042/ajpm.v6i2.22.

®Munifah Munifah et al, “How to Manage Numerical Abilities in
Algebra Material?,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 2
(2019): 223-32.
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Indonesia meskipun telah mengalami peningkatan tetap tidak mampu
mencapai standar literasi matematis internasional.*®

Rendahnya literasi lingkungan dan literasi matematis juga
ditemukan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung kecamatan Sukarame
kota Bandar Lampung provinsi Lampung. Hal ini dapat dilihat dari
hasil tes kemampuan literasi lingkungan dan literasi matematis terkait
pelajaran matematika peserta didik pada gambar 1.1 dan gambar 1.2
berikut ini.

Hasil Tes K!mampuan Lll!erasi Lingkungan

®|smael Pefia-Lopez, “Pisa 2012 Assessment and Analytical
Framework. Mathematics, Reading, Science, Problem Solving and Financial
Literacy,” 2012.
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4 ~ Gambar12 \
Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis

dasarkan garﬁbar 11 dan g’ar_nbar_l.z dapat disi
kemampuan literasi lingkungan dan literasi matemati

asih tef'golong rendah, namun bukan berarti peserta
i kemampuan ber i. Dari ar hasil tes di at
didik d n n persoalan

liti. Selain gambar

persentase data hasi mpuan li
matematis pe
1.2 berikut ini:

kungan dan literasi

1.1 dan Tabel
Tabel 1.1
Daftar Hasil Tes Literasi Lingkungan
No | Kelas | Peserta | KKM Nilai Jumlah
Didik X< 68 X>68
1. | VIIIE 30 68 22 8 30
Persentase 73.333% | 26.667% 100%

Sumber : Daftar Nilai prapenelitian matematika peserta didik kelas
VIII MTs N 2 Bandar Lampung T.A 2019/2020

Berdasarkan Tabel 1.1 daftar hasil tes literasi lingkungan peserta
didik di MTs Negeri 2 Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa
peserta didik MTs Negeri 2 Bandar Lampung untuk kelas VIII E
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masih banyak yang mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang di tetapkan sekolah yaitu sebesar 68. Peserta
didik kelas VIII E berjumlah 30 orang dimana terdapat 22 orang
peserta didik yang dinyatakan tidak tuntas dalam menyelesaikan
persoalan matematika terkait literasi lingkungan sehingga persentase
peserta didik yang tidak tuntas sebesar 73.333%.

Tabel 1.2
Daftar Hasil Tes Literasi Matematis
No | Kelas | Peserta | KKM Nilai Jumlah
Didik X< 68 X >68
1. | VIIIE 30 68 30 0 30
Persentase 100% 0% 100%

Sumber : Daftar Nilai prapenelitian matematika peserta didik kelas
VIII MTs N 2 Bandar Lampung T.A 2019/2020

Berdasarkan Tabel 1.2 daftar hasil tes literasi matematis di MTs
Negeri 2 Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa peserta didik
MTs Negeri 2 Bandar Lampung untuk kelas VIII E rerata mendapat
nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang di_ tetapkan
sekolah. Peserta didik kelas VIII E berjumlah 30 orang. Untuk literasi
matematis atau berdasarkan Tabel 1.2 terlihat semua peserta didik
kelas VIIT'E tidak tuntas dalam menyelesaikan persoalan matematika
yang disajikan peneliti_sehingga presentaserpeserta didik yang tidak
tuntas sebesar 100%.

Berdasarkan Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 di atas terlihat jelas bahwa
kemampuan literasi lingkungan dan literasi matematis peserta didik
MTs Negeri 2 Bandar Lampung masih tergolong rendah. Selain hasil
tes di atas, berdasarkan laporan hasil UNBK di MTs Negeri 2 Bandar
Lampung tahun 2018/2019 mengekspos bahwa nilai matematika
merupakan nilai paling rendah dari semua mata ujian lainnya dengan
rerata 54.11. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dari gambar 1.3
berikut ini.
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Grafik Nilai per Mata Ujian
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Gambar 1.3
Grafik Rerata Nilai UNBK MTs 2 Bandar Lampung Tahun
2018/2019
Sumber: Laporan Hasil Ujian Nasionalke Pusat Penilain Pendidikan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Beralasan pada penjabaran pada gambar 1.3 pembelajaran
matematika  perlu memperhatikan dan  mempertimbangkan
kemampuan peserta didik dalam membaca dan memahami persoalan
matematika dengan teliti halyini® dapat diwujudkan dengan adanya
literasi lingkungan dan Jliterasi matematis. pada diri peserta didik.
Namun, selain literasi lingkungan dan literasi matematis pembelajaran
matematika yang baik juga harus mempertimbangkan masalah
kemampuan peserta didik dalam menggunakan dan, memanfaatkan
teknologi informasi dan“kemunikasi yang merupakan bagian dari
pesatnya perkembangan zaman. Salah satu aspek yang harus
dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan
computer self efficacy yang merupakan konsep paling penting dari
sifat afektif individu dalam bidang teknologi informasi dan
komunikasi. Konsep yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan seseorang yang mengarah pada penilaian atau keyakinan
seseorang mengenai kemampuannya dalam melakukan suatu tindakan
merupakan konsep self efficacy®’. Jika konsep self efficacy dikaitkan
dengan konteks penggunaan komputer, maka dinyatakan bahwa untuk
menentukan perilaku atau tanggapan individu dan kinerja mengenai

?'Surya and Widhiyani, “Penerapan Teknik Audit Berbantuan Komputer
Dan Computer Self Efficacy Pada Kinerja Auditor.”



13

kemampuan untuk mengerjakan tugas dengan menggunakan komputer
disebut dengan computer self efficacy.?®

Dewasa ini, penguasaan komputer bagi peserta didik sudah
sangat mutlak diperlukan untuk mengikuti kemajuan teknologi yang
ada. Bahkan konsep computer self efficacy itu dipandang sebagai
salah satu variabel yang penting bagi peserta didik untuk studi
individual mereka dalam teknologi informasi. Penerapan sistem
teknologi informasi berbasis komputer sudah banyak diterapkan pada
berbagai bidang pendidikan yang mengarah pada komputerisasi. Oleh
sebab itu penggunaan komputer diperlukan dalam pembelajaran
matematika khususnya.

Berdasarkan wawancara pada ibu Siti Insia guru matematika MTs
Negeri 2 Bandar Lampung pada tanggal 11 Februari 2020 terkait
“Apakah teknologi komputer di manfaatkan sebagai media saat
pembelajaran matematika berlangsung?”. Beliau menanggapi bahwa
“iya, komputer sangat membantu terkhusus untuk pelajaran
matematika yang banyak gambar, karena akan memakan waktu jika
kita sebagai guru harus.menggambarkan satu-persatu di papan-tulis
jadi kita dapat memanfaatkan komputer sebagai media misal pada
materi bangun ruang sisi datar”.

Rendahnya kesadaran peserta didik dalam pemanfaatan komputer
dengan baik berakibat pada penyalahgunaan-teknologi yang memicu
kerusakan moral pada diri peserta didik. Hal ini"berakibat fatal bagi
kemajuan bangsa dan negara. Oleh Sebab itu, self efficacy peserta
didik dalam penggunaan komputer sangatlah diperlukan untuk
membantu meningkatkan kemampuan peserta didik terkait komputer
dan dapat membantu mengarahkan peserta didik dalam memanfaatkan
komputer sebagai sarana yang membantu proses pembelajaran di
sekolah khususnya mata pelajar matematika.

Berdasarkan masalah yang dipaparkan di atas maka perlu adanya
kemampuan yang berpusat pada diri peserta didik itu sendiri. Allah
SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11 yang
berbunyi:

28Surya and Widhiyani.
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya,
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia”.*

Ayat ini menjelaskan bahwa, Allah tidak mengubah kenikmatan
atau keadaan yang diberikan kepada suatu kaum melainkan jika
mereka sendiri yang mengubahnya. Berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, peneliti megharapkan suatu perubahan pada
diri peserta didik terkait kemampuan:berliterasi dalam pembelajaran
matematika. Dengan adanya kemampuan berliterasi dapat membuat
pesertardidik lebih tertarik belajar matematika dan membuat peserta
didik mengembangkan kemampuan memahami dan memecahkan
persoalan matematika Secara optimal«sehingga ~mempengaruhi
kemampuan computer self efficacy peserta didik.

Kemampuan literasi dianggap perlu sebagai upaya menanamkan
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa literasi
lingkungan dapat ditingkatkan dengan Web-Lembar kerja yang
terintegrasi lingkungan,* mengembangkan bahan ajar berdasarkan

*Departemen Agama RI, Al-Qur“an Dan Terjemahan : Ayat-Ayat Doa,
Ayat-Ayat Keutamaan Al-Qur"an, Hadist-Hadist Keutamaan Al-Qur"an,
Daftar Ayat-Ayat Tazkiyatum Nafs, Indeks Al-Qur “an.

*Nurul Hekmah, Insih Wilujeng, and I. Gusti Putu Suryadarma, “Web-
Lembar Kerja Siswa IPA terintegrasi lingkungan untuk meningkatkan literasi
lingkungan siswa,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 5, no. 2 (October 29,
2019): 129-38, https://doi.org/10.21831/jipi.v5i2.25402.
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nilai-nilai  kearifan local,®® penerapan pembelajaran  Inkuiri
terbimbing,®” dan lain sebagainya. Berdasarkan penelitian terdahulu
menjelaskan bahwa literasi lingkungan pada diri peserta didik dapat
ditingkatkan. Dengan meningkatnya literasi lingkungan diharapkan
dapat menambah kecakapan peserta didik dalam kehidupan sosial dan
penggunaan teknologi untuk memfilter isu-isu lingkungan sehingga
menciptakan solusi terbaik di masa yang akan datang. Selain literasi
lingkungan, literasi matematis pula diharapkan dapat membantu upaya
terkait pembelajaran matematika peserta didik.

Berlandaskan pada penelitian terdahulu terkait literasi matematis,
metode kubus ringkasan taksonomi bloom berbasis mind mapping
dapat digunakan untuk pengembangan literasi matematis,** dan model
pembelajaran STEM dapat berpengaruh pada kemampuan literasi
matematis,®* serta model pembelajaran problem based learning,*
pembelajaran DAPIC-problem solving dan kemandirian belajar
peserta didik,*® dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis

*ahmad Subhan, “Bengembangan Bahan Ajar Berbasis Nilai*Nilai
Kearifan Lokal Pertanian Padi Di Cirebon Untuk Meningkatkan Literasi
Lingkungan Siswa SMP?” (masters, Universitas Pendidikan Indonesia, 2017),
http://repository.upi.edu/29912/10/T_BIO_1303384_Appendix1.pdf:

2Siti-Fitriyani, “Penerapan pembelajaran  inkuiri-terbimbing untuk
meningkatkan literasi lingkungan siswa pada tema hemat air” (diploma, UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, 2018), http://digilib.uinsgd.ac.id/15673/.

albertus Tuhu Setyo Nugroho, “Metode Kubus Ringkasan Taksonomi
Bloom Berbasis Mind Mapping Untuk Meningkatkan High Order Thingking
Skill (HOTS) Guna Pengembangan Literasi Matematika Dan Mendukung
Kecakapan Abad 21,” RANGE: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 2
(2020): 128-35.

*Mujib Mujib, Mardiyah Mardiyah, and Suherman Suherman, “STEM:
Pengaruhnya Terhadap Literasi Matematis Dan Kecerdasan Multiple
Intelligences,” Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 3,
no. 1 (2020): 66-73.

*Rezky Agung Herutomo, Nining Hajeniati, and Facharuddin Mustari,
“Model Problem-Based Learning Berpendekatan Matematika Realistik Untuk
Mendukung Literasi Matematis Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika 11,
no. 1 (2020): 25-38.

*putri Wijayanti and Wardono Wardono, “Analisis Literasi Matematika
Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa SMP Pada Pembelajaran DAPIC-
Problem-Solving Pendekatan PMRI Berbatuan Schoology,” vol. 3, 2020,
670-78.
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peserta didik. Berlandaskan pada penelitian terdahulu yang
menjelaskan bahwa literasi matematis peserta didik dapat ditingkatkan
dengan berbagai metode salah satunya yaitu menerapkan model
pembelajaran. Dengan meningkatnya literasi matematis diharapkan
dapat membantu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
mengaplikasikan komputer pada pembelajaran matematika khususnya.

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait kemampuan computer
self efficacy menyatakan bahwa kemampuan computer self efficacy
berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik,”” Minat
Menggunakan Software Akutansi,* prestasi belajar MYOB,* prestasi
akademik mahasisiwa,’® dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil
penelitian-penelitian tersebut diatas, bahwa minat atau rasa ingin tahu
yang di miliki peserta didik dalam penggunaan atau penerapan
teknologi informasi dan komunikasi dalam lingkungan pembelajaran
sangatlah penting di era modern ini. Hal ini diharapkan dapat
ditanamkan pada peserta didik dengan adanya literasi baik itu literasi
lingkungan maupun literasi matematis sehingga dapat menjadikan
peserta didik lebih percaya diri dalam menggunakan komputer sebagai
saran pembelajaran matematika.

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya, juga
hasil "UNBK _peserta didik di MTs Negeri -2  Bandar..lkampung,
rendahnya nilai pada mata pelajaran matematika mungkin disebabkan
oleh ketidakmampuan-peserta. didik dalam mengaplikasikan komputer

$"Mohammad Mahmudi, Djoko Kustono, and Maftuchin Romlie,
“Pengaruh Model Pembelajaran Web Centric Cource, Self-Efficacy
Komputer, Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMK,” n.d., 25.

%], Nyoman Rasmen Adi And Putu Eka Purnama Yanti, “Pengaruh
Computer Attitude, Computer Self Efficacy, Dan Trust Terhadap Minat
Menggunakan Software Akuntansi Pada Karyawan Lpd Se-Kota Denpasar,”
Jurnal limiah Akuntansi Dan Bisnis 3, no. 1 (May 28, 2019): 58-70.

*Farah Saufika and Amir Mahmud, “Peran Minat Belajar Dalam
Memediasi Pengaruh Computer Self-Efficacy Dan Penggunaan Internet
Terhadap Prestasi Belajar,” Economic Education Analysis Journal 7, no. 3
(2018): 81631, https://doi.org/10.15294/eeaj.v7i3.28311.

“*Muhammad Bunyamin and Siti Sauda, “Pengaruh Dimensi Computer
Self Efficacy (CSE) Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa,” Jurnal Bina
Komputer 1, no. 2 (July 1, 2019): 133-39,
https://doi.org/10.33557/binakomputer.v1i2.453.
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atau juga disebabkan oleh penyalahgunaan komputer yang berasal dari
rendahnya kemampuan computer self efficacy peserta didik. Oleh
karena itu, dengan adanya literasi lingkungan dan literasi matematis
peserta didik diharapkan dapat mengarahkan peserta didik tersebut
untuk mengoptimalkan kemampuannya dalam mengalikasikan
komputer sehingga dapat membantu proses belajar di masa yang akan
datang.

Berdasarkan deskripsi di atas, penelitian ini memiliki kebaruan
berupa pergabungan antara literasi lingkungan dan literasi matematis
dengan kemampuan kognitif yang diukur yaitu kemampuan computer
self efficacy peserta didik. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk
mengatahui pengaruh literasi lingkungan dan literasi matematis
terhadap kemampuan computer self efficacy peserta didik.

C. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas,

maka identifikasi masalah dalam peneitian ini adalah:

1. Anggapan bahwa matematika pelajaran yang sulit di mengarti
dan rumit oleh peserta didik; hal ini mengakibatkan kurangnya
literasi dalam pembelajaran matematika

2. Rendahnya literasi lingkungan berdampak fundamental bagi
peserta didik yang dapat memicu kurangnya rasa perduli
terhadap lingkungan terkait persoalan matematika

3. Literasi matematis peserta didik'yang rendah berdampak pada
kesulitan memahami dan  menyelesaikan  persoalan
matematika

4. Kemampuan computer self efficacy yang rendah, hal ini
mungkin di pengaruhi oleh rendahnya literasi lingkungan
peserta didik

5. rendahnya kemampuan computer self efficacy peserta didik
juga mungkin di pengaruhi oleh rendahnya kemampuan
literasi matematis

D. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan yang ada pada penulis mencakup
beberapa hal yaitu kemampuan, waktu, biaya, dan teori-teori yang
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terbatas, maka pembatasan masalah (ruang lingkup) dalam skripsi ini
berbatas pada: pengaruh literasi lingkungan dan literasi matematis
terhadap kemampuan computer self efficacy pada peserta didik kelas
V11 MTs Negeri 2 Bandar Lampung.

E. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan
masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Apakah literasi lingkungan secara parsial berpengaruh terhadap
kemampuan computer self efficacy (CSE)?
2. Apakah literasi matematis secara parsial berpengaruh terhadap
kemampuan computer self efficacy (CSE)?
3. Apakah literasi lingkungan dan literasi matematis secara simultan
berpengaruh terhadap kemampuan computer self efficacy (CSE)?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Pengaruh secara parsialliterasi lingkungan terhadap kemampuan
computer self efficacy (CSE).
2. Pengaruh secara parsial literasi matematis terhadap kemampuan
computer-self efficacy (CSE).
3. Pengaruh seecara. simultan literasi lingkungan dan literasi
matematis terhadap kemampuan computer self efficacy (CSE).

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang tersebut di atas, maka
manfaat yang diharapkan dari hasil penilitian ini yaitu:
1. Bagi pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah pendidik dalam
menciptakan pembelajaran yang aktif dan mampu menjadi salah satu
alternatif dalam pembelajaran di sekolah serta bisa memberikan
inspirasi atau motivasi pendidik untuk dikembangkan literasi
lingkungan dan juga literasi matematis yang lebih kreatif serta
inovatif sehingga membantu meningkatkan kemampuan computer
self efficacy.
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2. Bagi peserta didik

Dapat menjadikan peserta didik menumbuhkan kemampuan
mengemukakan pendapat dan berani mengajukan pertanyaan, serta
kemampuan pemecahan masalah terkait dengan kehidupan.
3. Bagi peneliti

Sebagai salah satu cara untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
dan menerapkan ilmu pengetahuan yang sudah dipelajari dan
didapatkan khususnya pada saat di bangku kuliah sehingga
diharapkan dapat berguna untuk penelitian yang akan datang dan
sebagai salah satu pengalaman peneliti dalam mempersiapkan diri
menjadi seorang pendidik.

H. Penelitian Relevan

Peneliti dalam penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian
relevan yang telah dilakukan terlebih dahulu terkait dengan literasi
lingkungan, literasi matematis dan computer self efficacy (CSE).
Adapun hasil dari penelitian-penelitian tersebut “adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pretty Jasmine tahun 2018 tentang
“Pengaruh. Model Project Based Learning Terhadap Peningkatan
Literasi Lingkungan Siswa Pada Pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar;_Penelitian.Quasi Eksperimen-Di Kelas VV Sekolah Dasar
Kecamatan Cileunyi Kabupaten'Bandung” menunjukkan hasil
bahwa terjadi peningkatan yang signifikan terhadap literasi
lingkungan siswa setelah belajar dengan menggunakan model
Project Based Learning.* Adapun persamaan penelitian yang
adakan dilakukan oleh penelitian dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jasmine yaitu meneliti terkait literasi lingkungan.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu pengaruh dari
literasi lingkungan itu sendiri terhadap kemampuan computer self
efficacy.

41Pretty Jasmine, ‘“Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap
Peningkatan Literasi Lingkungan Siswa Pada Pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar: Penelitian Kuasi Eksperimen Di Kelas V Sekolah Dasar Kecamatan
Cileunyi Kabupaten Bandung” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2018).
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahmah dan kawan-kawan
tahun 2019 tentang “Analisis Buku Ajar IPA Berdasaran Literasi
Lingkungan Untuk Siswa SMP Kelas VIII; Penelitian Deskriptif”
menunjukkan bahwa buku bahan ajar IPA yang dianalisis tidak
seimbang proporsinya dalam kategori literasi lingkungan
meskipun sudah merefleksikan literasi lingkungan karena buku
ajar lebih menekankan pada pengetahuan lingkungan.*
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahmah dan
kawan-kawan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu peneliti akan meneliti pengaruh literasi lingkungan peserta
didik terhadap computer self efficacy. Persamaannya yaitu
mempelajari tentang literasi lingkungan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Mardhiyah tahun 2019
tentang “Pengaruh Model Challenge Based Learning Terhadap
Kemampuan Literasi Matematis Siswa; Penelitian Quasi
Eksperimen dengan Desain Penelitian Posttest Only Control
Design” menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan dalam literasi matematis, siswa pada pokok bahasan
baris dan deret aritmatika, serta;baris dan deret geometri yang
diajarkan dengan model challenge based learning.”> Adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian-yang dilakukan oleh
Nurul Mardiyana yaitu penelitian ini mengacu pada pengaruh
literasi matematis terhadap kemampuan computer self efficacy
peserta didik. Sedangkan persamaan ‘penelitian ini yaitu meneliti
terkait dengan literasi matematis peserta didik.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Lucky Heriyanti Jufri pada tahun
2015 tentang “Penerapan Dooble Loop Problem Solving Untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Level 3 Pada
Siswa Kelas VIII SMPN 27 Bandung; penelitian ini
menggunakan desain kelompok kontrol non-ekuivalen dengan

*2Gjti Rahmah et al, “Analisis Buku Ajar IPA SMP Kelas VIII
Berdasarkan Pada Literasi Lingkungan,” Pillar Of Physics Education 12, no.
3 (December 3, 2019), https://doi.org/10.24036/7746171074.

“Nurul Mardhiyah, “Pengaruh Model Challenge Based Learning
Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa” (Universitas [slam Negeri
Syarif Hidayatullah, 2019).
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teknik purposive sampling” menunjukkan hasil bahwa
kemampuan literasi matematis level 3 siswa mengalami
peningkatan untuk kategori KAM.* Persamaan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lucky vyaitu terkait tentang literasi matematis peserta didik.
Sedangkan perbedaan penelitian yaitu peneliti dalam penelitian
ini meneliti pengaruh literasi matematis peserta didik terhadap
kemampuan computer self efficacy.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Bunyamin dan Siti
Sauda pada tahun 2019 tentang “Pengaruh Dimensi Computer
Self Efficacy Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa; penelitian
dengan desain structural equations models” menunjukkan bahwa
terdapat tiga dimensi yang menjadi dasar CSE yaitu Basic
Computer Skills, Media Related Skills, dan Web Based Skills
namun yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi akademik mahasisiwa hanya dua dimensi yaitu Basic
Computer Skills dan Web Based Skills.** Perbedaan penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Bunyamin dan Siti- Sauda
dengan penelitian 'yang: di lakukan oleh peneliti yaitu computer
self efficacy merupakan variabel yang dipengaruhi oleh.literasi
lingkungan ‘dan literasi matematis bukan yang.mempengaruhi
variabel lainnya. Sedangkan persamaan dalam penelitian ini yaitu
terkaittentang kemampuan computer self efficacy peserta didik.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Farah Saufika dan Amir Mahmud
tahun 2018 tentang “Peranan Minat Belajar Dalam Memediasi
Pengaruh Computer Self Efficacy dan Penggunaan Internet
Terhadap Prestasi Belajar; dengan menggunakan teknik analisis
statistic deskriptif, analisis jalur dan sobel test” menunjukkan
bahwa variabel computers self efficacy, penggunaan internet, dan
minal belajar mempengaruhi prestasi belajar MYOB secara

*Lucky Heriyanti Jufri, “Penerapan Double Loop Problem Solving
Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Level 3 Pada Siswa
Kelas VIII Smpn 27 Bandung,” Lemma 11, no. 1 (2015): 52-62.

*®Bunyamin and Sauda, “Pengaruh Dimensi Computer Self Efficacy
(CSE) Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa.”
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partial mediation.”® Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Farah Saufika dan
Amir Mahmud yaitu mempelajari tentang computer self efficacy
peserta didik. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam penelitian ini
computer self efficacy merupakan variabel yang di pengaruhi
bukan yang mempengaruhi variabel lainnya.

I.  Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam pembahasan ini terbagi dalam lima
bab, dimana masing-masing bab menguraikan masalah-masalah yang
berberda.

1.

BAB | : Merupakan pendahuluan yang berisi penegasan judul,
tentang latar belakang , identifikasi masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian yang
relevan, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Merupakan landasan teori, pada bab ini akan dibahas
tiga sub, Sub pertama yaitu kajian teori mengenai literasi,
literasi lingkungan, komponen literasi lingkungan, literasi
matematis, komponen literasi matematis, computer" self
efficacy, Komponen computer self efficacy . Sub kedua yaitu
kerangka - berpikir. Sub ketiga yaitu tentang _hipotesis
penelitian.

BAB lII': Merupakan Metode Penelitian. Pada bab ini berisi
tentang ruang lingkup penelitian; metode penelitian; variabel
penelitian; populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel;
definisi operasional; teknik pengumpulan data, instrumen, dan
uji coba instrumen; teknik analisis data.

BAB IV : Merupakan analisis data dan pembahasan. Pada bab
ini berisi tentang analisis hasil uji coba insrtumen, analisis
data hasil penelitian, pembahasan hasil analisis data.

BAB V : Merupakan penutup. Pada bab ini berisi tentang
kesimpulan dan saran.

*®Saufika and Mahmud, “Peran Minat Belajar Dalam Memediasi
Pengaruh Computer Self-Efficacy Dan Penggunaan Internet Terhadap
Prestasi Belajar.”



23

BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Literasi

Literasi dalam bahasa Inggrisnya literacy berasal dari bahasa
Latin littera (huruf) yang pengertiannya melibatkan penguasaan
mengolah dan memahami sistem-sistem tulisan saat melakukan
proses membaca dan menulis serta kultural dalam menciptakan dan
menginterpretasikan makna melalui teks informasi. Pengertian
literasi menurut beberapa ahli:

National Institute for Literacy, mendefinisikan literasi sebagai
“kemampuan individu untuk mengolah dan memahami informasi
saat melakukan proses membaca, menulis, berbicara, menghitung
dan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari pada
tingkat keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan, keluarga dan
masyarakat”.*’ Definisi ini memaknai literasi dari perspektif yang
lebih kongret dan kontekstual: Dari definisi ini terkandung makna
bahwa definisi literasi tergantung pada penomena atau masalah
keterampilan. yang dibutuhkan dalam lingkungan tertentu untuk
menghadapi tantangan kehidupan.*®

Education Development Center (EDC) dalam Sunday Olawale
Olaniran (2020) menyatakan bahwa  literasi lebih dari sekedar
kemampuan baca tulis. Namun, literasi marupakan kemampuan
individu untuk menggunakan segenap potensi dan skill yang dimiliki
dalam hidupnya. Dengan pemahaman bahwa literasi mencakup
kemampuan seseorang dalam membaca kata dan membaca dunia.*’

Menurut Alberta dalam Dwi Istikhomah dan Asrori (2019),
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, namun

4 Redjeki Agoestyowati, “Branding Serial KKPK: Tinjauan Pada Minat
Literasi Anak-Anak,” Majalah Ilmiah Bijak 14, no. 1 (2017): 60-69,
https://doi.org/10.31334/bijak.v14i1.60.

*8 Agoestyowati.

*Sunday Olawale Olaniran, “Literacy Library and the Functional
Literacy Skills of the 21st Century Adult Learners,” Literacy, 2020, 0-12.
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menambah pengetahuan dan keterampilan, berpikir kritis dalam
memecahkan masalah, serta kemampuan berkomunikasi secara
efektif yang dapat mengembangkan potensi dan berpartisipasi dalam
kehidupan masyarakat.>

Al-Qur’an surat Al Bagarah ayat 31 yang berbunyi
Oiska £ o) ¢V ia slally 80 0 4G e giimne 2GR alard a3k e
Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada
para Malaikat lalu berfirman: “sebutkanlah kepada-Ku
nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-
orang yang benar!”” >

Ayat ini menjelaskan bahwa, Allah SWT mengenalkan kepada
nabi Adam nama-nama semua hal dan semua makhluk. Ayat diatas
dengan jelas memaparkan sesungguhnya literasi telah diajarkan
kepada manusia dalam wujud diberikan akal agar manusia itu dapat
berpikir, dengan akal ini kegiatan literasi yang komprehensif dapat
dilakukan karena literasi tidak terbatas pada kemampuan membaca
melainkan universal.

Berdasarkan pengertian literasi- menurut beberapa ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa pengertian literasi adalah kemampuan
individu.. dalam “menggunakan potensi yang  dimilikinya, serta
bertujuan untuk_memperoleh informasi melalui kegiatan membaca,
menulis, menyimak  dan. berbicara .agar ‘mampt- memecahkan
masalah dalam berbagai® konteks dan mampu mengembangkan
potensi yang dimiliki individu serta aktif berpartisipasi dalam
kehidupan masyarakat.

2. Literasi Lingkungan
Isu-isu tentang lingkungan sudah tidak menjadi awam lagi
masyarakat Indonesia, dimana banyak sekali terdengar kerusakan

®dwi Istikhomah And Asrori Asrori, “Pengaruh Literasi Terhadap
Kepercayaan Muzaki Pada Lembaga Pengelola Zakat Dengan Akuntabilitas
Dan Transparansi Sebagai Variabel Intervening,” Economic Education
Analysis Journal 8, no. 1 (2019): 95-109.

*'Departemen Agama RI, Al-Qur“an Dan Terjemahan : Ayat-Ayat Doa,
Ayat-Ayat Keutamaan Al-Qur“an, Hadist-Hadist Keutamaan Al-Qur"an,
Daftar Ayat-Ayat Tazkiyatum Nafs, Indeks Al-Qur“an.
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lingkungan misalnya banjir, pembakaran hutan, dan penebangan liar
yang mengakibatkan kerusakan lingkungan tidak terkendali. Dalam
situasi ini diperlukan individu-individu yang peka atau perduli
terhadap lingkungan sekitar. Literasi lingkungan atau environment
literacy merupakan kemampuan individu dalam memahami dan
menafsirkan kondisi lingkungan serta berperilaku baik dalam
kesehariannya dengan menggunakan pemahaman terhadap kondisi
lingkungan untuk mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-
hari.>*

Roth 1992 dalam Mirza Desfandi mengemukakan definisi
literasi lingkungan adalah sikap atau perilaku seseorang yang
memiliki kemampuan keterampilan yang fundamental, pemahaman
dan perasaan yang menggaitkan manusia dengan lingkungan.* Roth
dalam Desfandi (2015) menambahkan bahwa memahami keterkaitan
alam dengan sosial masyarakat. kesatuan manusia dan alam,
bagaimana teknologi mempengaruhi pengambilan keputusan
masalah lingkungan dan pembelajaran tentang lingkungan adalah
suatu usaha seumur hiduporang yang, melek lingkungan.>*

Menurut Elder dalam:DianPermana Putri et al (2019) literasi
lingkungan. merupakan kemampuan individu dalam mengambil
keputusan di kehidupan sehari-hari mengenai_pemahaman dan
penafsiran yang luas tentang bagaimana individu dan masyarakat
memanfaatkan sumber daya alam .yang ada dengan melakukannya
secara berkelanjutan.” Hal ini memerlukan pengetahuan yang

2Mirza Desfandi, “Mewujudkan Masyarakat Berkarakter Peduli
Lingkungan Melalui Program Adiwiyata,” SOSIO-DIDAKTIKA: Social
Science Education Journal 2, no. 1 (2015): 31-37.

**Muhamad Nur Siddig, Bambang Supriatno, and Saefudin Saefudin,
“Pengaruh Penerapan Problem Based Learning Terhadap Literasi
Lingkungan Siswa SMP Pada Materi Pencemaran Lingkungan,”
Assimilation: Indonesian Journal of Biology Education 3, no. 1 (2020): 18—
24,

*"Desfandi, “Mewujudkan Masyarakat Berkarakter Peduli Lingkungan
Melalui Program Adiwiyata,” 2015.

*Dian Permana Putri et al, “Analisis Literasi Keuangan Dan
Lingkungan Melalui Pembelajaran Berbasis Web Terhadap Perilaku
Konsumsi Mahasiswa,” PROMOSI: Jurnal Program Studi Pendidikan
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cukup, kesadaran, keterampilan dan sikap untuk menggabungkan
pertimbangan lingkungan yang tepat dalam mengambil keputusan
baik secara individu maupun kelompok.

Menurut Erdogan M Kostova Z and Marcinkowski T dalam A
Ilhami, R Riandi, dan S Sriyati (2019), literasi lingkungan adalah
pendidikan dasar yang memberikan pengetahuan, keterampilan,
tanggungjawab, dan motivasi untuk mengatasi masalah lingkungan,
memahami lingkungan,berperan dalam upaya melindungi dan
meningkatkan kualitas lingkungan, serta berkontribusi pembangunan
berkelanjutan.®

Secara umum pendapat di atas menekankan pada hal yang sama
yaitu bagaimana literasi lingkungan yang dimiliki seseorang dapat
menumbuhkan prilaku yang baik, pemahaman, kontribusi, dan rasa
tanggungjawab dalam upaya melindungi dan meningkatkan kualitas
lingkungan. Dalam hal ini, mempersiapkan orang-orang yang sadar
lingkungan dan peduli akan lingkungan global sehingga masalah-
masalah lingkungan dapat diatasi merupakan tujuan dari penanaman
literasi  lingkungan. Literasi lingkungan ini sangat penting
ditanamkan pada peserta didik.sehingga melekat sebagai karakter.

Berdasarkan uraian-uraian” menurut” beberapa ahli tentang
literasiulingkungan. di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi
lingkungan merupakan kemampuan seorang individu untuk
mengambil -keputusan “dalam memahami pentingnya menjaga
lingkungan untuk kehidupan sekarang”dan kehidupan yang akan
datang sehingga sikap perduli dan peka terhadap lingkungan
seseorang akan meningkat dalam kehidupan sehari-hari. Literasi
lingkungan ini dapat dikatakan sebagai tujuan yang ingin dicapai
setelah belajar tentang lingkungan yang dipadu-padankan dengan
pembelajaran matematika dalam kehidupan manusia. Hal ini dapat
dilakukan dengan menerapkan pengetahuan, pemahaman, dan sikap

Ekonomi 7, no. 2 (December 5, 2019),
https://doi.org/10.24127/pro.v7i2.2534.

%A Tlhami, R Riandi, and S Sriyati, “Implementation of Science
Learning with Local Wisdom Approach toward Environmental Literacy,”
vol. 1157 (Journal of Physics: Conference Series, 0P Publishing, 2019),
022030.
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perduli lingkungan melalui berbagai situasi dalam kehidupan sehari-
hari.

3. Komponen dan Indikator Literasi Lingkungan

Menurut Hollweg et al. (2011) dalam Panji Riyanto literasi
lingkungan mencakup beberapa komponen vyaitu:

a. pengetahuan yang meliputi kemampuan seseorang dalam
memahami permasalah lingkungan, dan berpartisipasi dalam
menyusun solusi untuk permasalahan lingkungan.

b. Sikap yang menggambarkan sensitivitas seseorang terhadap
permasalahan lingkungan.

c. Keterampilan yang menggambarkan ketangkasan seseorang
dalam melakukan tindakan terhadap permasalahan
lingkungan.

d. Perilaku yang menunjukan keterlibatan seseorang dalam
upaya memecahkan permasalahan lingkungan yang terjadi
dan mencegah terjadinya permasalahan baru.>’

Menurut McBeth (2010) dalam Ernawulan Syaodih (2015)
literasi lingkungan terdiri dari .empat komponen yaitu: sebagai
berikut:

a. Pengetahuan yaitu menganalisa, menerapkan sistem berpikir,
pemodelan dan pemahaman terkait isu-isu lingkungan mulai
daritlokal sampai global.

b. Keterampilan“kognitif yaitu-Kemampuan mengembangkan
serta mengimplementasikan sebuah aksi lokal terkait resiko,
berpikir dalam hal sistem, memprediksi, dan merencanakan
penanggulangan dalam upaya melindungi, memelihara, atau
meningkatkan lingkungan alam.

c. Sikap yaitu menggunakan ilmu pengetahuan dan ilmu sosial
untuk menganalisis dan menginterpretasikan dampak positif
dan negatif dari lingkungan sekitar dan aktivitas manusia
bentuk respon dan kepedulian terhadap lingkungan.

57Parji Riyanto, “Literasi sebagai Upaya Penanaman Karakter Peduli
Lingkungan melalui Kegiatan Taman Bacaan Masyarakat,” Diklus: Jurnal
Pendidikan Luar Sekolah 4, no. 1 (March 31, 2020): 45-54,
https://doi.org/10.21831/diklus.v4i1.27889.
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d. Perilaku vyaitu Berpartisipasi dalam pembuat kebijakan
tentang permasalahan lingkungan sebagai tanggung jawab
terhadap lingkungan.®

Berdasarkan komponen-komponen literasi lingkungan di atas

maka dalam penelitian ini menggunakan komponen menurut
McBeth (2010).
Tabel 2.1
Indikator Literasi Lingkungan Peserta Didik

Aspek Literasi

No . Indikator Pencapaian
Lingkungan
Pengatahuan Mengetahui kondisi lingkungan
1.
(Knowledge) (umum)
Memahami informasi tentang
lingkungan sekitar dan

2. | Keterampilan kognitif | permasalahannya

Memiliki  keterampilan mengeolah
informasi dan pengetahuan

& Sikap (Attitude) Kepekaaniterhadap lingkungan

Memiliki © rasa ~ tanggung  jawab

4. Perilaku terhadap lingkungan

4. Literasi Matematis

Salah satupokus pencapaian pembelajarankurikulum 2013
yaitu literasi matematis atau disebut ‘juga literasi matematika.*
Kemampuan individu untuk menerapkan, merumuskan, dan
menafsirkan matematika pada berbagai konteks, termasuk
kemampuan penalaran matematis, menggunakan konsep, prosedur,

®Ernawulan Syaodih et al., Membangun Imajinasi Dan Kreativitas
Anak Melalui Literasi, Sekolah Pascasarjana Program Studi Pendidikan
Dasar, 1st ed. (Bandung: Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar SPS
UPI, 2015).

*Rezky Agung Herutomo, Nining Hajeniati, and Facharuddin Mustari,
“Model Problem-Based Learning Berpendekatan Matematika Realistik Untuk
Mendukung Literasi Matematis Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika 11,
no. 1 (2020): 25-38.
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dan fakta untuk menggambarkan dan memperkirakan suatu
kejadianmerupakan pengertian literasi matematis.®

Menurut Kusumah dalam Khotimah (2018), kemampuan
indivudu dalam menyusun serangkaian pertanyaan (problem
possing), merumuskan, memecahkan dan menafsirkan permasalahan
matematika yang didasarkan pada konteks yang ada merupakan
definisi literasi matematis.®* Sedangkan menurut Organization for
Economic Corporation and Development (OECD, 1999) dalam
Allan Leslie White (2017), literasi matematis didefinisikan sebagai
“kapasitas individu untuk mengidentifikasi, memahami, menerapkan
matematika sebagai dasar untuk membuat penilaian, dan untuk
terlibat dalam peranan matematika dalam kehidupan dengan cara
yang memenuhi kebutuhan kehidupan individu dan kelompok
sebagai warga negara yang konstruktif, peduli, dan reflektif”.®*

Berdasarkan definisi PISA 2003 dan PISA 2012 menguraikan
literasi matematika sebagai “kapasitas individu untuk mengenali,
merumuskan, menafsirkan, dan menggunakan matematika dalam
berbagai konteks, dan untuk mengidentifikasi peran yang dimainkan
matematika di dunia termasuk didalamnya penalaran matematis dan
menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika untuk
menggambarkan, - menjelaskan dan memprediksi«~fenomena.®*
Literasi matematis ini di pandang sebagai kemampuan minimal yang
harus dimiliki peserta didik dibidang matematika, yang digunakan
untuk bertahan dalam menghadapi tugas-tugas pada bidang
keahliannya. Sebab dengan adanya kemampuan literasi matematis
ini dapat mempermudah seseorang dalam memahami kegunaan

%Anggrieni and Putri, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika
Siswa Kelompok Kecil Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe PISA.”

®'K hotimah Khotimah, “Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis
Dengan Pendekatan Metacognitive Guidance Berbantuan GEOGEBRA,”
GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2018): 53-65.

82 Allan Leslie White, “Mathematics Literacy: An Australian Perspective
and Experience,” Southeast Asian Mathematics Education Journal 7, no. 1
(2017), https://doi.org/10.46517/seamej.v7il.43.

®*Rooselyna Ekawati, Susanti Susanti, and Jian-Cheng Chen, “Primary
Students’ Mathematical Literacy: A Case Study,” Infinity Journal 9, no. 1
(February 13, 2020): 49-58, https://doi.org/10.22460/infinity.v9il.p49-58.
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matematika dan menerapkannya untuk membuat keputusan yang
tepat sebagai seseorang yang berpikir.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
literasi matematis digunakan membantu seseorang agar dapat
memahami kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan yang ingin dicapai setelah belajar matematika yaitu literasi
matematis. Oleh sebab itu, peserta didik perlu dilatih untuk
memahami dan menggunakan matematika dalam  proses
memecahkan masalah. dengan menerapkan pengetahuan dan
kemampuan matematis melalui berbagai situasi dalam kehidupan
sehari-hari hal ini dapat dilakukan.

5.  Komponen dan Indikator Literasi Matematis

Literasi matematis mempunyai komponen-komponen yang
menjadi penilaian dalam literasi matematis, adapun komponen-
komponen literasi matematis tersebut sebagai berikut:

a. Komunikasi (Communication) merupakan ‘kemampuan
untuk mengkomunikasikan masalah baik tertulis maupun
lisan untuk menunjukan bagaimana permasalahan tersebut
dapat diselesaikan.

b. Matematisasi (Mathematizing) merupakan mengubah
permasalahan dalam konteks dunia nyata menjadi kalimat
matematika atau. sebaliknya menafsirkan hasil penyelesaian
atau model matematika ke dalam masalah konteks dunia
nyata.

c. Representasi (Representation) merupakan kemampuan untuk
mempresentasikan suatu objek dan situasi matematika
melalui aktivitas memilih, menafsirkan, menerjemahkan,
dan menggunakan berbagai bentuk representasi seperti:
bentuk grafik, tabel diagram, gambar, persamaan, rumus,
atau benda-benda konkret untuk menunjukan permasalahan
sehingga lebih jelas.

d. Penalaran dan Pemberian Alasan (Reasoning and
Argumment) merupakan kemampuan berpikir logis untuk
melakukan  analisis  terhadap  informasi  sehingga
menghasilkan kesimpulan yang mendasar.
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Strategi Pemecahan Masalah (Devising Strategies For
Solving Problems) merupakan kemampuan dalam memilih
berbagai  strategi dalam  menerapkan  pengetahuan
matematika untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi.

Penggunaan Operasi, Bahasa Simbol, Bahasa Formal, dan
Bahasa Teknis (Using Symbolic, Formal and Technical
Language and Opration) merupakan kemampuan
menggunakan operasi dan bahasa symbol, bahasa formal,
dan bahasa teknis yang melibatkan kemampuan
pemahamaan, penafsiran memanipulasi, dan memaknai
penggunaan ekspresi simbolik dalam konteks matematika
untuk menyelesaikan permasalahan.

Penggunaan Alat Matematika (Using Mathematics Tools)
merupakan ‘kemampuan memilih dan menggunakan alat
matematika sebagai jembatan agar dapat memahami dan
menyelesaikan permasalahan®. Alat matematika mencakup
alat ukur, kalkulator dan alat yang berbasis computer yang
semakin banyak tersedia.

Menurut PISA dalam Hidayat, Wardono, dan Rusilowati(2019)
untuk. mengukur _literasi matematis mengacu pada..tiga domain
penilaian utama yaitu:

a.

Domain konten.yang terdiri.dari bilangan;-ruang dan bentuk,
perubahan dan hubungan, dan probabilitas aatau ketidak
pastiaan.

Domain konteks yang mencakup pribadi, social, pekerjaan,
dan lImiah.

Domain proses yang terdiri dari merumuskan situasi
matematis; menerapkan konsep dan penalaran matematis;

4T Tasyanti, Wardono Wardono, and Rochmad Rochmad, “Analisis
Kemampuan Literasi Matematika Berdasarkan Kecerdasan Emosional Siswa
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation,” vol. 1,
2018, 334-46.
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komponen sebagai berikut:
Tabel 2.2

serta
matematis.®

menginterpretasikan

32

dan  mengevaluasi  hasil

Berdasarkan komponen-komponen untuk mengukur literasi

atas maka dalam penelitian ini

menggunakan

Indikator Literasi Matematis Peserta Didik

K iLi i . .
No ompetensi _|tera5| Indikator Pencapaian
Matematis
Mengekspresikan ide-ide pemecahan
1. Communication masalah matematika dalam bentuk
tulisan
Merubah permasalahan dari dunia
2. Mathematizing nyata dalam bentuk matematika (model
matematika)
Menyajikan kembali  permasalahan
3. Representation matematika dalam bentuk gambar,
rumus dan.persamaan
Moningwd Membuat argument matematis yang
4. logis dan dapat di
Argumment .
pertanggungjawabkan alasannya
. - Mengajukan formula (rumusan) dan
DevisingsStrategies dajukan _coliies .( umu .)
5. ) menetapkan penyelesaian dari suatu
For Solving Problems
masalah
Using Symbolic, Menggunakan simbol-simbol
5 Formal and Technical | matematis serta melakukan perhitungan
' Language and dengan symbol yang formal
Opration
7 Using Mathematics | Melakukan operasi menggunakan alat
' Tools matematika

65Hidayat, Wardono, and Rusilowati, “Analisis Kemampuan Literasi
Matematika Ditinjau Dari Metakognisi Siswa Dalam Pembelajaran Synectics
Berbantuan Schoology.”
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6. Computer Self efficacy (CSE)

Bandura (1986) dalam Dominggus Pirade, A Karim Saleh, dan
Muhammad Yunus Amar (2013) menyatakan bahwa self efficacy
sebagai penilaian tentang kepercayaan seseorang yang mempunyai
kemampuan untuk mengorganisir dan melaksanakan perilaku
tertentu untuk mencapai jenis-jenis kinerja.*® Sehingga computer self
efficacy dapat diartikan sebagai kepercayaan diri seseorang dalam
menyelesaikan tugas yang berhubungan dengan computer, dalam hal
ini tugas yang dimaksud adalah kemampuan literasi lingkungan dan
literasi matematis.

Hong et al (2002) dalam Farah Saufika dan Amir Mahmud
(2018) mendefinisikan computer self efficacy berdasarkan pada teori
self efficacy sebagai suatu evaluasi individual tentang kemampuan-
kemampuannya menggunakan komputer®’. Menurut Compeau dan
Higgins dalam Elisabeth Octaviana Tri Setyowati dan Agustini Dyah
Respati (2017) CSE didefinisikan sebagai judgement kapabilitas atau
keyakinan seseorang tentang kemampuan dalam menggunakan
komputer, informasi atau teknologi informasi untuk melakukan
tugas-tugas didasarkan pada teori‘kognitif social.®®

Berdasarkan pemaparan  diatas, dapat disimpulkan_bahwa
computer_self -efficacy merupakan tingkat keyakinan terhadap
kemampuan __seseorang - dalam _menggunakan sistem informasi
berbasis “komputer untuk mengerahkan~ motivasi, sumberdaya
kognitif dan tindakan yang dibutuhkan dalam penggunaan teknologi
computer. Dalam penelitian ini computer self efficacy merujuk pada

®Dominggus Pirade, A Karim Saleh, and Muhammad Yunus Amar,
“Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah
(SIPKD) Terhadap Kinerja Pegawai Di Kabupaten Tana Toraja,” Jurnal
Analisis 2, no. 2 (2013): 183-92.

%Farah Saufika and Amir Mahmud, “Peran Minat Belajar Dalam
Memediasi Pengaruh Computer Self-Efficacy dan Penggunaan Internet
Terhadap Prestasi Belajar,” Economic Education Analysis Journal 7, no. 3
(2018): 81631, https://doi.org/10.15294/eeaj.v7i3.28311.

®®Elisabeth Octaviana Tri Setyowati and Agustini Dyah Respati,
“Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, Computer Self
Efficacy, dan Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akuntansi,” Jurnal Riset
Akuntansi Dan Keuangan 13, no. 1 (August 14, 2017): 63-75.
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penilaian literasi lingkungan dan literasi matematis yang
mempengaruhi kemampuan computer self efficacy itu sendiri.

7. Dimensi dan Indikator Computer Self Efficacy

Compeau dan Higgins (1995) dalam Lestari Elis (2018) juga
menjelaskan ada tiga dimensi untuk mengukur kemampuan CSE,
yaitu sebagai berikut:

a. Magnitude; Dimensi magnitude mengacu pada tingkat
kapabilitas yang diharapkan dalam penggunaan komputer.
tingginya magnitude CSE seseorang dikaitkan dengan level
yang dibutuhkan untuk memahami suatu tugas. Pada
individu yang memiliki level magnitude CSE tinggi mampu
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan rendahnya dukungan
dan bantuan dari orang lain, dibandingkan dengan level
magnitude CSE yang rendah.

b. Strength; dimensi strength mengacu pada level keyakinan
tentang judgement atau kepercayaan individu untuk mampu
menyelesaikan tugas-tugas komputasinya dalam
pembelajaran dengan. baik:

c. Generalibility; Dimensi generazability yang mengacu pada
tingkat judgement user yang terbatas pada domain.khusus
aktifitas dalam  konteks computer. Domain ini
mencerminkan... perbedaan  konfigurasi w.hardware dan
software, sehingga individu® "yang mempunyai level
generazability CSE yang tinggi diharapkan dapat secara
kompeten menggunakan paket-paket software dan sistem
komputer ketika menghadapi situasi yang lebih sulit dan
bervariasi dalam pembelajaran, dibandingkan dengan
individu yang memiliki level generalibility rendah.®®

Computer self efficacy juga didasari oleh tiga dimensi, yaitu:

%L estari Elis, “Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi
Kebermanfaatan, Computer Self Efficacy, Facilitating Conditions Dan
Pengetahuan Akuntansi Terhadap Minat Menggunakan Software Zahir (Studi
Pada Usaha Dagang Di Kabupaten Sukoharjo)” (Institut Agama Islam Negeri
Surakarta, 2018).
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a. Basic computer skills yang merupakan kemampuan atau
keterampilan seseorang tentanng daar computer;

b. Media Related Skills yang merupakan keterampilan
seseorang terkait dengan media; dan

c. Web Based Skills merupakan keterampilan seseorang yang
Berbasis Web.”

Berdasarkan uraian di atas untuk mengukur kemampuan CSE

dalam penelitian ini menggunakan dimensi sebagai berikut:
Tabel 2.3

Indikator Computer Self Efficacy Peserta Didik

No Kompetensi CSE Indikator Pencapaian

Kemampuan seseorang karena sering

1. Magnitude
menggunakan computer

Keyakinan tentang kepercayaan diri
2. Strength individu untuk mampu menyelesaikan
tugas-tugas komuterisasi dengan baik

Keyakinan pada kemampuan
menggunakan softwere dan ' system
3. Generalibility ketika ‘menghadapi situasi yang lebih
sulit dan bervariasi dalam
pembelajaran

B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir‘merupakan tolak ukur atau landasan berpikir
dari teori,dalil atau konsep-konsep yang dapat mendasari perumusan
hipotesis. Kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu literasi
lingkungan sebagai variabel bebas (X;), literasi matematis sebagai
variabel bebas (X,), dan kemampuan computer self efficacy (CSE)
merupakan variabel terikat (Y). Lebih jelasnya kerangka berpikir
penelitian ini pengaruh literasi lingkungan dan literasi matematis
terhadap kemampuan computer self efficacy dapat digambarkan
melalui diagram kerangka berfikir sebagai berikut:

"Bunyamin and Sauda, “Pengaruh Dimensi Computer Self Efficacy
(CSE) Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa.”
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Literasi
Lingkungan (X;) ™
> / Computer Self
, : : \ Efficacy(Y)
therf':15| » A
Matematis (X,)
o y
] Gambar 2.1

Gambar Kerangka Berpikir

Gambar diagram kerangka berfikir di atas menjelaskan bahwa
literasi lingkungan dan s« literasi matematis diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan computer self efficacy (CSE) peserta didik
baik. secara parsial maupun secara simultan, sehinggahasil yang di
capai dalam..pembelajaran dapat memberikan kesan. menyenangkan
bagi peserta didik.dan tidak lagi menganggap.matematika sebagai
momok menakutkan untuk dispelajari.

C. Hipotesis
Berlandaskan pada kerangka berpikir, maka hipotesis dirumuskan
sebagai berikut.

1. Hipotesis Penelitian
a. Rumusan Hipotesis 1
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
literasi lingkungan (X;) terhadap kemampuan
computer self efficacy (V).
H; : Terdapat pengaruh signifikan secara parsial literasi
lingkungan (X;) terhadap kemampuan computer self
efficacy (V).
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b. Rumusan Hipotesis 2

C.

Ho

H, :

Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial
literasi  lingkungan (X;) terhadap kemampuan
computer self efficacy (V).
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
literasi  lingkungan (X;) terhadap kemampuan
computer self efficacy ().

Rumusan Hipotesis 3

Ho

H, :

Tidak terdapat pengaruh signifikan secara bersama-
masa literasi lingkungan (X;) dan literasi matematis
(X,) terhadap kemampuan computer self efficacy (Y).
Terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama
literasi lingkungan (X;) dan literasi matematis (X,)
terhadap kemampuan computer self efficacy (Y).

2. Hipotesis Statistik
HO: ﬁl = 0

a.

Hy

1+ 0

H01ﬁ2=0

Hy

T B2+ 0

Hy: 1 = B2 =0
HyBl #B2 £ 0
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